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Efektivitas Pemanfaatan Media Youtube dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII F SMP 

Negeri 27 Samarinda Semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kemampuan hasil belajar kongnitif siswa kelas VIIIF yang masih rendah 

menjadikan peneliti tertarik untuk memanfaatkan media youtube sebagai 

media belajar sehingga penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 

efektifitas pemanfaatan media youtube dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada  kelas VIII F SMP Negeri 27 Samarinda. Hasil analisis data 

belajar kongntif siswa dengan teknik tes setelah memanfaatkan media 

Youtube dalam proses belajar terdapat empat aspek kemampuan 

kongnitif siswa yang dicapai yaitu kemampuan mengingat 77%, 

kemampuan memahami 77%, kemampuan visualisai 71%, dan 

kemampuan penerapan konsep 87%. Berdasarkan persentase dari aspek 

kemampuan kongnitif siswa  kelas VIIIF dapat disimpulkan bahwa media 

youtube efektif digunakan pada saat proses pembelajaran dan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dilihat dari nilai rata-rata 

kelas yang meningkat dari 43,3 menjadi 70,4 maka dapat dikatakan bahwa 

pemanfaatan media Youtube dalam proses belajar siswa kelas VIII F 

efektif dalam menigkatkan hasil belajar. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan 

dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat. Pendidikan menjadi 

ujung tombak bagi suatu negara yang mengiginkan masyarakatnya memiliki pemikiran, 

sikap serta tindakan yang mampu mendukung gerak suatu negara ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran merupakan sutu proses interaksi antara siswa dengan guru yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Belajar merupakan suatu 

kegiatan untuk meningkatkan kecerdasan, ilmu, perubahan perilaku menurut Afani (dalam 

Wulandari, 2021) 

    Guru sebagai tokoh utama yang berperan dalam proses pembelajaran yang juga sebagai 

penyalur dan menyampaikan ilmu kepada siswa diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

dalam pembelajaran , untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maka yang harus dilakukan 

adalah memperbaiki proses pembelajaran salah satunya adalah dengan media pembelajaran. 

Tujuan belajar yaitu menciptakan pengalaman yang akan menjadi landasan kehidupan bagi 

siswa menurut Zayyad (dalam Wulandari, 2021). Dalam mewujudkan proses belajar yang 

baik maka diperlukan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
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belajar mengajar dapat membangktikan minat atau keinginan siswa dalam belajar menurut 

Asyard (dalam Faradila, 2018) 

Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan pengenalan lapangan persekolahan 

(PLP) di SMPN 27 Samarinda sebagai guru pengajar terkhusunya mengajar kelas VIII D, E, 

dan, F. Saat mengajar siswa kelas VIII D, VIII E, dan VIII F ada beberapa hal yang menjadi 

perhatian dalam proses belajar mengajar terkhusunya dikelas VIIIF yaitu hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Dari ketiga kelas yang diajarkan oleh penulis terdapat kelas yang bermasalah 

dalam hasil belajarnya yaitu kelas VIII F. Adapun permasalahan dalam hasil belajar siswa 

kelas VIII F yang menjadi perhatian penulis adalah kemampuan mengingaat, meganalisis 

gambar, menerapkan konsep, dan kemampuan memahami siswa yang masih dalam kategori 

kurang sehingga nilai belajar yang diperoleh siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan 

belajar siswa kelas VIII F dikarenakan siswa yang tidak memperhatikan saat pembelajaran 

berlangsung dan juga media yang digunakan tidak menarik perhatian siswa sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas VIII F 

    Berdasarkan penjelasan diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam 

memanfaatkan media belajar yang tidak hanya menampilkan teks dan gambar tetapi juga 

suara dan gambar yang bergerak yang dapat menarik minat belajar siswa. Media tersebut 

adalah media youtube. Media youtube termasuk juga media video yang merupakan alat untuk 

menyampaikan materi pembelajaran melalui tayangan gambar bergerak yang diproyeksi 

membentuk karakter yang sama dengan obejek aslinya menurut Susilana (dalam Risky, 

2019). Media youtube tidak hanya menampilkan teks dan gambar tetapi juga suara dan cocok 

untuk siswa yang malas membaca dan yang kurang fokus dalam belajar. Media youtube selain 

dapat menampilkan teks, gambar dan suara, penggunana media youtube juga dapat diakses 

dimana dan kapan saja oleh siswa dan bisa dipelajari berulang-ulang kapanpun dan 

dimanapun hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk memanfaatkan media youtube 

sebagai media dalam proses belajar mengajar. 

 

B. METODE 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptrif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan gambaran-gambaran mengenai efektivitas pemanfaatan media youtube 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIIIF 

di SMPN 27 Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIIIF tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 31 orang. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel ialah Sampling Jenuh yaitu semua angota populasi dijadikan sampel. 

Selanjutnya tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu a). tahap 

persiapan yaitu dengan melakukan observasi di lokasi penelitian (SMP Negeri 27 

Samarinda), menyususun perangkat pembelajaran, dan mengurus surat- surat perizinan 

penelitian, b). tahap pelaksanaan, Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengambilan 

data dengan mengajar siswa kelas VIIIF (sebagai sampel) dengan memanfaatkan media 

youtube sebagai media belajar. Pemanfaatan youtube dalam proses belajar bertujuan untuk 

mengukur efektivitas pemaanfatan youtube dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
VIIIF pada materi sistem pernapasan manusia, c). tahap akhir, Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap akhir adalah 

    Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, Tes diberikan kepada siswa setelah 

menggunakan media youtube sebagai media belajar tujuanya adalah untuk mengetahui 

efektivitas pemanfaatan media youtube dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

sistem pernapasan manusia kelas VIIIF SMP Negeri 27 samarinda. Tes yang diberikan berupa 

soal essay yang berjumlah 10 soal dari materi yang diajarkan. Tes diberikan setelah 
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pembelajaran mengunakan media youtube sepenuhnya telah selesai Efektivitas diukur dari 

hasil persentase kemampuan kongnitif siswa. 

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kuantitatif, karena akan 

menjelaskan bagaimana efektivitas pemanfaatan youtube dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi sistem pernapasan manusia. Hasil dari tes siswa kemudian di analisis 

mengunakan rumus stastistik, yaitu dengan rumus persentase. Rumus Pesentase menurut 

Sudijono (dalam Hikmah, 2016) adalah sebagai berikut: 

P =
f

N
×  100 ..................................................................................................................... (1) 

Keterangan 

P = Presentase  Efektivitas  

f  = Jumlah siswa dalam setiap kategori 

N = Jumlah total peserta didik 

 

C. PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 27 Samarinda Penelitian ini akan dilakukan di 

SMP Negeri 27 Samarinda, jl batu Cermin Gg. PU, Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda 

Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Siswa yang dikenakan tindakan adalah kelas 

VIIIF yang berjumlah 31 siswa. Berdasarkan analisis data hasil belajar kongnitif siswa kelas 

VIII F terdapat emapat aspek kemampuan yang dicapai oleh siswa kelas VIII F yaitu 

kemampuan mengingat sistem organ pernapasan, kemampuan visualisasi organ 

pernapasan,kemampuan memahami fungsi sistem organ pernapasan, dan kemampuan 

penerpan konsep upaya menjaga kesehatan sistem organ agar tetap sehat saat memanfaatkan 

media Youtube. Adapun hasil penelitan yang di lakukan adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Persentase data kemampuan mengingat siswa kelas VIII F saat memanfaatkan 

media youtube 

Keterangan Jumlah Siswa  Persentase  

Jawaban Benar 24 77% 

Jawaban Salah 6 19% 

Tidak Menjawab 1 3% 

Total 31 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari 31 siswa kelas VIII F SMP Negeri 

27 Samarida terdapat 24 siswa menjawab soal dengan benar pada kategori kemampuan 

kongnitif mengigat dengan tingkat kemampuan berada pada persentase 77%, selanjutnya 

siswa yang menjawab salah berjumlah 6 orang siswa dengan tingkat kemampuan berada 

pada persentase 19%, dan yang tidak menjawab dengan benar berjumlah 1 orang dengan 

kemampuan persentase 3% 

Tabel 2. Persentase data kemampuan memahami siswa kelas VIII F saat memanfaatkan 

media youtube 

Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase  

Jawaban Benar 24 77% 

Jawaban Salah 6 19% 

Tidak Menjawab 1 3% 

Total 31 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan memahami sistem organ 

dan fungsi sistem organ siswa kelas VIII F saat memanfaatkan media youtube dengan jumlah 

siswa berada pada jawaban benar berjumlah 24 siswa dengan persentase 77% ,siswa dengan 
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jawaban salah berjumlah 6 siswa dengan persentase 19%, dan siswa yang tidak menjawab 

berjumlah 1 orang dengan persentase 3%.  

Tabel 3. Persentase data kemampuan visualisasi siswa kelas VIII F saat memanfaatkan 

media youtube 

Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase  

Jawaban Benar 24 71% 

Jawaban Salah 9 29% 

Tidak Menjawab 0 0% 

Total 31 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan dari 31 siswa kelas VIIIF SMP Negeri 27 

Samarinda Terdapat kemampuan visualisasi siswa kelas VIII F saat menggunakan media 

youtube  siswa berada pada persentase 71% siswa yang menjawab benar dengan jumlah 22 

siswa, 29% menjawab salah dengan jumlah 9 siswa, dan tidak terdapat siswa yang tidak 

menjawab dengan persentase 0%. 

Tabel 4. Persentase data kemampuan penerapan konsep siswa kelas viii f saat 

memanfaatkan media youtube 

Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase  

Jawaban Benar 27 87% 

Jawaban Salah 4 13% 

Tidak Menjawab 0 0% 

Total 31 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa kemampuan penerapan konsep siswa kelas VIII 

F pada upaya menjaga kesehatan sistem organ pernapasan berada pada persentase 87% siswa 

yang menjawab benar dengan jumlah 27 siswa, 13% siswa yang menjawab salah dengan 

jumlah 4 siswa, dan 0% tidak menjawab dengan jumlah 0 siswa. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pada umumya hasil belajar dilihat tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Secara garis besar, seorang siswa dikatakan berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran jika menunjukkan perubahan pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kongnitif, efektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. Hasil  belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan 

yang telah dilakukan berulang-ulang. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar Dimyati (dalam Ricardo, 2017). Sebagai salah satu 

patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil 

dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, proses pembelajaran, 

dan lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Hasil 

belajar pun adalah hasil dari penyelesaian proses pembelajaran, dimana lewat pembelajaran 

siswa dapat mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan apa yang dipelajarainya menurut 

Kpolovie (dalam Ricardo, 2017) 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada kemampuan belajar 

kongnitif siswa kelas VIII F dapat dilihat bahwa pemanfaatan media youtube efektif 

digunakan pada saat proses pembelajaran kelas VIII F pada materi sistem pernapasan 

manusia hal ini dilihat dari persentase disetiap aspek kemampuan siswa kelas VIIIF yang 

masing-masing berada pada rentang 61%-80% dengan kategori efektif dan juga efekif dalam 

menigkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F hal ini terbukti dari kemampuan siswa kelas 
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VIII F yang sebelum menfaatkan media youtube memiliki nilai rata-rata kelas dari 43,3 

meningkat menjadi 70,4.  

Berdasarkan penjelasan di atas tentang persentase yang diperoleh dari masing-masing 

kemampuan kongnitif siswa VIII F dan peningkatan rata-rata hasil belajar kongnitif siswa  

kelas VIII F sebelum dan sesudah memanfaakan media youtube lalu dikaitkan dengan tabel 

kriteria efektifitas pada tabel 1 maka  dapat dikatakan bahwa tingkat efektifitas pemanfaatan 

media youtube efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 27 

Samarinda. Hal ini sejalan juga dengan penelitiaan yang dilakukan oleh Supryadi (dalam 

Hadi, 2017) yang menyatakan bahwa (1) kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media video dapat memberikan suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi 

siswa sehingga perhatian siswa terfokus pada video yang berisi informasi tentang materi 

pembelajaran, (2) media video dapat menghadirkan peristiwa yang tidak mungkin secara 

fisik dapat dihadirkan kedalam kelas, sehingga siswa dapat mengetahui lebih dalam tenang 

peristiwa tersebu (3) media video dapat memenuhi semua siswa yang memiliki karakteristik 

belajar yang berbeda, mulai dari siswa dengan cara belajar audio, visual ataupun audio-

visual. Ketiga poin hasil dari penelitian Supryadi berdampak terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa pemanfaatan video sebagai media 

pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil beajar. Selanjutnya sama halnya dengan  

penelitian Supryadi, penelitian yang dilakukan Pratama (2020), meyatakan bahwa 

penggunaan media youtube berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar. Lalu penelitian yang sama dilakukan oleh Chirmawati (dalam 

Wulandari,2021: 81) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran berbantuan audio visual 

mengalami peningkatan, selanjutnya hasil penelitian oleh yang menunjukan bahwa pengaruh 

media video youtube meningkatkatkan motivasi dan hasil belajar menurut Yuliana (2020: 

39), penelitian yang serupa juga dilakukan oleh (Setyorini, 2022) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan media youtube mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian analisis data dan pembahasan dari penelitian yang 

sudah dilakukan  dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media youtube efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan manusia  kelas VIII F SMP 

Negeri 27 Samarinda hal ini dapat dilihat dari persentase hasil belajar kongnitif siswa kelas 

VIII F pada kemampuan  mengingat dengan persentase 77%, kemampuan memahami 77%, 

kemampuan visualisasi 71%, dan kemampuan penerapan konsep siswa kelas VIII F 87% 

dengan  didasari pada tabel kriteria efektivitas yang menyatakan bahwa kemampuan 

kongnitif siswa kelas VIII F adalah    berada pada rentang 61%-80%  dan peningkatan hasil 

rata-rata nilai kelas VIII F sebelum memanfaatkan media youtube adalah 40,3 meningkat 

menjadi 70,4.  Artinya bahwa pemanfaatan media youtube efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII F 
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